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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model 

ValueChain dapat meningkatkan efisiensi biaya pada P.T.Pelabuhan IndonesiaIV 

(Persero) CabangMakassar. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan catatan 

laporan keuangan dan dokumen yang berkaitan atau kegiatan yang dilakukan oleh P.T. 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar pada tahun 2014, sedangkan 

sampel adalah laporan keuangan, khususnya data realisasi anggaran eksploitasi, realisasi 

anggaran pendapatan, realisasi anggaran biaya menurut jenis, dan menurut pusat 

pelayanan yang dilakukan P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisisValueChainyangmempunyaitigatahapanyaitu : (1) 

MengidentifikasiaktivitasValueChain;(2)MengidentifikasiCostDriverpadasetiapaktivita

snilai; dan (3) Mengidentifikasipeluanguntukmengurangibiaya.Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Penggunaan model Value Chain 

dapat meningkatkan efisiensi biaya pada P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 

CabangMakassar; (2) Efisiensibiaya dapat dicapai jika perusahaan P.T. Pelabuhan 

Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar mengetahuiaktivitas yang tidak bernilai 

tambah dalam rangkaian aktivitas rantai nilai yang dimiliki. Aktivitas utama yang tidak 

bernilai tambah diantaranyabiaya bahan lainnya, biaya pemeriksaan tahunan, promosi 

dan pemasaran. Aktivitas pendukung yang tidak bernilai tambah 

diantaranyabiayaperlengkapan, biayacetakdanfotocopy, biayakertasdanalattulis, 

biayarumahtangga, biayaumumlainnya, biaya tantiem, biayaperjalanandinas, biaya AM 

tata usaha dan rumah tangga, keamanan pelabuhan dan selisih kurs.   

Kata Kunci :Value Chain, Efisiensi Biaya 
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ABSTRACT 

This study aims to determine whether using the model Value Chain can improve cost 

efficiency in P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Branch Makassar. The population 

in this study is the overall record of the financial statements and related documents or 

activities undertaken by P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Branch Makassar in 

2014, while the sample is financial statements, especially data exploitation budget 

realization, the realization of budget revenues, budget realization costs by type, and 

according to service centers that do P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Branch 
Makassar. The analysis used in this research is the analysis of Value Chain, which has 

three stages: (1) Identify activities Value Chain; (2) Identify Cost Drivers in each 

activity value; and (3) to identify opportunities to reduce costs. Based on the results of 
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the study can be summarized as follows: (1) Use of the model Value Chain can improve 

cost efficiency in P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Makassar Branch; (2) The cost 

efficiency can be achieved if the company P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 

Branch Makassar know that no value-added activity in the series of activities of the 

value chain owned. The main activity of which is not worth the added cost of other 

materials, the cost of annual inspection, promotion and marketing. Support activities 

that are not value-added include the cost of equipment, the cost of printing and photo 

copy, the cost of paper and stationery, household expenses, other general expenses, the 

cost of the bonus, travel expenses, the cost of AM administration and households, port 

security and exchange differences. 

Key Words: Value Chain, Cost Efficiency 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilansuatuperusahaan menjalankanoperasionalyang kompleksuntuk 

mencapaitujuannyasangat ditentukan oleh berbagai faktor, baik 

faktoreksternalmaupunfaktorinternal. Faktoreksternalmeliputisituasi 

perekonomian,kebijakanpemerintah,perubahan 

lingkunganpersaingan,sertaperubahanselerakonsumen.Faktorini sangatsulit 

untukdikendalikanolehperusahaansecaralangsungkarenaberadadi luar 

lingkunganperusahaan.Sementaraitu faktor-faktor internalmeliputisumber daya 

keuangan,kebijakan perusahaan,praktik manajemen, sumberdaya manusia,manajemen 

dan strukturperusahaan.Sikap dan perilaku karyawan 

jugaakanmenjadipenentukesuksesanorganisasi jika dapat dikendalikan denganbaik. 

Strategidiferensiasiyangditerapkanperusahaan berusahameningkatkan nilai 

pelanggan terhadap produkatau jasa yangditerima pelanggan. 

Dalamhalinibahwaperusahaanmampumenciptakansesuatuyangberbeda 

darilainnya,mengingatbahwatuntutan konsumenyangsemakinberkembang 

seiringdenganpemenuhankebutuhanyangsemakinberagam, permintaan terhadapproduk-

produkyangberanekaragamdenganmutusertapelayanan yang baik danharga 

yangterjangkau. Halitu menjadi tanggapanbagi perusahaanuntuktetap 

memenuhipermintaan konsumendengan meniadakan ketidak ekonomisan 

(diseconomies)yangcenderungdapat menghambat 

kelancaranprosespenciptaannilaitambahdaripemasoksampaikekonsumen sepanjangvalue 

chainnya (rantai nilai).Oleh karena itu perusahaan perlu mengidentifikasidan 

meniadakanbiayayangdiakibatkanolehaktivitas-aktivitas yangtidak memberikannilai 

tambah sepanjang value chain. 

Alatanalisis manajemenbiayayangdapatdigunakan untuk 

memberikaninformasidalammembuat keputusanstrategisperusahaan adalah 

analisisvaluechain, yang merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan untuk mendesain, memproduksi, menjual, mengirimkan dan mendukung 

produk-produknya(Porter, 1993:33). Analisisvaluechainmerupakan salahsatualat 

analisismanajemen biayayang dapat digunakanuntuk 

memberikaninformasigunamembuat keputusan strategisdalammenghadapi persaingan 

bisnis.Analisisvaluechain merupakananalisis aktivitas-aktivitasyangrelevan sepanjang 

rantainilaiyang membentuk suatuproduk/jasa, yangmeliputiprosespengadaan, 

penyimpanan, penggunaan,transformasidandisposisisumberdaya,mulaidari 

pemasokvalue chainsampai dengan konsumen dan pemegangsaham. 

P.T.Pelabuhan IndonesiaIV (Persero)Cabang Makassar yang menjadiobjekdari 

penelitianinimerupakan salah 

satuperusahaanmiliknegarayangbergerakdibidangpelayananjasa kepelabuhanan,dapat 
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memberikanpelayananyangbaik kepada konsumen. Pelabuhan dikategorikan 

padakegiatanjasakarenadalam pengusahaanpelabuhanterdapatbeberapakegiatandan 

fungsipelabuhanyaitu menunjang kelancaran, keamanan, 

ketertibanaruslalulintasatautrafik(kapal, barang danpenumpang),menjaga keselamatan 

berlayar,tempatpeRp.indahan intradanatauantarmoda transportasidimanakegiatan-

kegiatan tersebuttidak menghasilkan produkyangbersifat fisik. 

Olehkarenaituuntukmenilai kinerja pelabuhanharusdidasarkanpadaaspekkualitas 

jasa.Kualitasjasa dimulaidari kebutuhan pelanggandan berakhirpada kepuasan 

pelanggansertapersepsi positifterhadapkualitasjasa.Kualitaspelayanan yangbaikdapat 

dilihatdari kepuasan konsumenterhadappelayananjasa yangdisediakan.  

Tabel 1. 

Laporan Laba Rugi Sebelum Pajak  

P.T. Pelabuhan Indonesia (Persero) Cabang Makassar Triwulan IV Tahun 2014 

No Uraian 
Anggaran 

(Rp.) 

Realisasi 

(Rp.) 

1 Pendapatan Usaha   

 Pendapatan Usaha Kotor 165.355.406 152.996.863.000 

 Reduksi Pendapatan 5.386.509.000 4.659.456.000 

 Pendapatan Usaha Bersih 159.968.898.000 148.337.407.000 

2 Biaya Usaha   

 Biaya Operasi Langsung 69.414.507.000 65.374.683.000 

 Biaya Operasi Tidak Langsung 8.998.834.000 9.465.088.000 

 Biaya Penunjang Operasi 21.093.388.000 22.500.173.000 

 Jumlah Biaya Usaha Cabang 99.506.729.000 97.339.944.000 

3 Pendapatan dan Biaya Diluar Usaha   

 Pendapatan Diluar Usaha 895.020.000 887.852.000 

 Biaya Diluar Usaha 13.325.842.000 14.121.561.000 

 Laba Rugi Sebelum Pajak 48.031.347.000 37.763.754.000 

Sumber : P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar 

Dari tabel 1 diatas terjadi kerugian pada segmen diluar usaha pada P.T. 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar sebesar Rp..13.233.709.000. Yang 

dapat kita lihat pada jumlah biaya diluar usaha sebesar Rp..14.121.561.000, sedangkan 

pendapatan diluar usaha sejumlah Rp. 887.852.000. 

Salah satu point dalam biaya diluar usaha yaitu tentang biaya selisih kurs 

dimana bertentangan dengan peraturan yang ada.Larangan menggunakan mata uang 

asing yang merujuk Undang-Undang No. 7/2011 tentang Mata Uang disebutkan 

rupiah wajib digunakan di setiap transaksi keuangan di Indonesia. Salah satunya 

mewajibkan seluruh transaksi di pelabuhan yang kini masih memakai valas untuk 

beralih ke rupiah. Adapun biaya selisih kurs sebesar Rp.. 616.559.000 yang harus 

dikeluarkan P.T.Pelabuhan Indonesia IV (Persero) cabang Makassar pada tahun 2014. 

Dengan demikian tidak terjadi efisiensi dalam aktivitas utama dan aktivitas 

pendukung pada P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) cabang Makassar, ini 

menunjukkan ada masalah efisiensi dalam operasi P.T. Pelabuhan Indonesia IV 

(Persero) cabang Makassar.Sehingga dalam pencapaianefisiensi tersebut kami tawarkan 

model Value Chain. 

Memperhatikan masalah tersebut, maka penulis memandang perlu pengkajian 

lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana Value Chain dapat meningkatkan efisiensi 

biaya, sehingga penulis melakukan penelitian lebih lanjut denganjudul ValueChain 



Jurnal Economix Volume 4 Nomor 2Desember 2016 

 
 

21 
 

sebagai ModelPeningkatanEfisiensi Biaya padaP.T.Pelabuhan IndonesiaIV 

(Persero)CabangMakassar. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: apakah dengan menggunakan 

modelValueChain dapat meningkatkan efisiensi biaya pada P.T.Pelabuhan 

IndonesiaIV (Persero)CabangMakassar. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Value Chain 

MenurutPorter dalam Magretta (2014:81), 

bahwasetiapperusahaanmerupakankumpulanaktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk 

mendesain, memproduksi, memasarkan, 

menyerahkandanmendukungproduk.Semuaaktivitas-aktivitastersebutdapat diwakilkan 

dengan menggunakanValueChain(Rantai Nilai). Rantai nilai ini selanjutnya adalah 

bagian dari sistem nilai yang lebih besar. Kumpulan aktivitas-aktivitas termasuk dalam 

menciptakan nilai bagi pengguna akhir, tanpa mempedulikan siapa yang melakukan 

aktivitas-aktivitas itu. 

Value Chainmemilah-milah suatuperusahaan ke dalamberbagai 

kegiatanyangsecarastrategisrelevanguna memahamiperilakubiayaserta sumber 

diferensiasi yang ada danpotensial. ValueChaindiperusahaan dalamsuatu 

bisnismerupakan aktivitaspembentukannilai yangsalingberhubungandimulaidari sumber 

materialdasar oleh pemasoksampaiproduktersebutberada ditangan konsumen. 

AktivitasValue Chainterdiridarikumpulanaktivitas-aktivitasyangakan 

menghasilkannilai. 

Menurut Porter(1993:34),bahwa dalampengertian 

bersaing,nilaiadalahjumlahyang pembelibersediabayarkanuntukapayang 

perusahaanberikankepada mereka.Nilaidiukur denganpendapatantotal, cerminan 

hargaprodukyangdibebankanoleh perusahaandanunityang dapat 

dijualnya.Perusahaanmampumemperolehlabajikanilaiyang dimilikinya 

melebihibiayayang diperlukan dalammenciptakanproduk.Menciptakannilai 

untukpembeliyang melebihibiaya pembuatannyaadalah tujuan darisetiap 

strategigenerik.Nilaiinilah, bukanbiayayangharus digunakandalam 

menganalisisposisibersaingkarena perusahaansering dengansengajamenaikkan 

biayamerekauntuk mendapatkan hargapremilewat diferensiasi. 

MenurutPorter(1993:34),bahwa rantainilaimemperlihatkannilaitotaldanterdiri 

atas aktivitasnilaidanmargin. AktivitasnilaiadalahaktivitasyangteRp.isah 

secarafisikdanteknologisyang diselenggarakanolehperusahaan. 

Sedangkanmarginadalahperbedaan antara nilaitotaldan biaya kolektif pelaksanaan 

aktivitasnilai.Rantai nilaimenunjukkan bagaimana sebuah produk/jasa bergerak dari 

tahap bahan baku kepelanggan akhir.Rantai nilai menggambarkanberbagai kegiatan 

yangdiperlukanuntukmembawaproduk ataujasadari konsepsi,melaluiberbagai tahapan 

produksi(melibatkankombinasi transformasifisik danmasukandariberbagaiprodusen 

jasa), pengiriman pada konsumen akhirdan pembuanganakhirsetelahdigunakan. 

ValueChainAnalysis 

Value Chainmengidentifikasikan dan 

menghubungkanberbagaiaktivitasstratejikdiperusahaan.SifatValueChaintergantungpadas
ifatindustri danberbeda-beda untukperusahaan manufaktur,perusahaan jasadanorganisasi 

yangtidak berorientasipada laba. TujuandarianalisisValueChainadalah untuk 

mengidentifikasi tahap-tahapValueChainpadaperusahaan yangdapat 
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meningkatkanvalueuntuk 

pelangganatauuntukmenurunkanbiaya.Penurunanbiayaataupeningkatan nilai 

tambah(valueadded)dapat membuat perusahaan lebihkompetitif. Adaduastrategiyang 

dapatditerapkanperusahaan yaitustrategi biayarendah(lowcoststrategy)dan 

strategidiferensiasi(differentiation strategy).Strategilow 

costmenekankanpadahargajualyanglebihrendahuntuk menarikkonsumen. 

Konsekuensinya perusahaan harusmelakukankontrolbiayayang 

ketat.Biayaditekanserendahmungkinsehinggaprodukdapatdijual dengan hargayanglebih 

murahdibandingkanpesaing.Halini akan menjadiinsentifbagi konsumenuntuk 

membeliproduktersebut.Biayayang rendahmerupakan 

keunggulanbagiperusahaan.Differentiation strategymenekankan 

padakeunikanproduk/jasa.Produk/jasatersebutberbeda dibandingkandenganproduk/jasa 

yanglain, sehinggakonsumenmau 

beRp.alingkepadaproduk/jasaperusahaan.Produk/jasayangdihasilkanmempunyainilaiyan

glebihdimatakonsumen.Perusahaan dapatmengenakanhargajualyang lebihtinggi, 

karenakonsumenmau membayarlebihuntukhal 

yanguniktersebut.Strategidiferensiasibiasanya menekankanpadakualitasyangunggul. 

Menurut Porter (2007:74),bahwaValueChainAnalyisismerupakanalat untuk 

memahamiValue Chain yangmembentuksuatu produk.Value Chainini berasal 

dariaktivitas-aktivitasyangdilakukan, mulai dari bahanbakusampai ke tangankonsumen, 

termasukjuga pelayanan purna jual. AnalisisValueChain merupakan 

alatanalisisstratejikyangdigunakan untukmemahamisecaralebih baikterhadap keunggulan 

kompetitif,untukmengidentifikasidimanavalue pelanggan dapat ditingkatkan atau 

penurunan biaya,danuntuk memahami secaralebihbaikhubunganperusahaandengan 

pemasok(supplier),pelanggan danperusahaan laindalamindustri. 

Peningkatan 

nilaitambah(valueadded)ataupenurunanbiayadapatdicapaidengancaramencariprestasiyan

g 

lebihbaik,denganmempermudahdistribusiproduk/jasa,outsourcing(yaitumencarikompon

enataujasayangdisediakanolehperusahaanlain),danmengidentifikasibidang-

bidangdimanaperusahaantidak efektif.AnalisisValueChainberfokus padatotal Value 

Chain darisuatuproduk/jasa,mulaidari desainproduk/jasa,sampaidengan 

pemanufakturan produk/jasabahkan jasasetelah penjualan. Konsep-

konsepyangmendasarianalisistersebutadalahsetiapperusahaanmenempatibagian 

tertentuataubeberapabagiandarikeseluruhanValueChain.Penentuandi 

bagianmanaperusahaanberadadariseluruhValueChainmerupakan 

analisisstrategik,yaitudimanaperusahaandapatmemberikannilaiterbaikuntukpelangganut

amadenganbiayaserendahmungkin.Olehkarenaitu setiap 

perusahaanmengembangkansendirisatuataulebihdaribagian-

bagiandalamValueChain,berdasarkananalisisstrategikterhadapkeunggulannya. Analisis 

rantainilai memperlihatkanorganisasi sebagai sebuah proses yang berkelanjutan dalam 

kegiatan penciptaan nilai. Analisis dilakukan dengan cara mempelajari 

potensipenciptaan nilai. 

AktivitasValue Chain 

Aktivitas nilai merupakan batu-batu pembangunan keunggulan bersaing. Cara 

melakukan masing-masing aktivitas dan seberapa efisien melakukannya akan 

menentukan apakah suatu perusahaan berbiaya tinggi atau rendah dibandingkan dengan 
pesaingnya. Dalamsuatu badan usaha terdapataktivitasnamun tidakseluruhnya 

aktivitasitumempunyaiataumemberikan nilaitambah.Mengenali aktivitas nilai 

mengharuskan pemisahan aktivitas yang secara teknologis dan strategis berbeda. 
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Dalamsuatu badan usaha terdapataktivitasnamun 

tidakseluruhnyaaktivitasitumempunyaiataumemberikan nilaitambah. 

Shankdan Govindrajan dalam Wisadaningrum (2013) 

menyatakansetiapaktivitasnilaimasing-masing memiliki sumber-sumberyang unikuntuk 

keunggulan bersaing. Aktivitas-aktivitasyangharusdipisahkantersendiri 

yaituaktivitasberikut: 

1. Aktivitas yangmemilikipresentaseyangsignifikan dari total biaya operasional. 

2. Perilaku biaya dari aktivitas-aktivitas tersebut berbeda (cost drivernya). 

3. Kondisi pesaingmelakukanaktivitasyangsamanamun dengan carayang berbeda. 

4. Aktivitas yang memiliki potensial yang berfungsi untuk menciptakandiferensiasi. 

ValueChainmenggambarkannilaitotalyangterdiridarivalueactivities 

danmargin.Nilaidiukur denganpendapatan 

total,cerminanhargaditentukanperusahaandanjumlahunitprodukyangdapatdijualnya.Suat

uperusahaandikatakanmampulabajikanilai itu dikeluarkandalammembuatproduk.  

MenurutPorter(2007:38),bahwa aktivitasnilaiadalahkegiatanfisik dan teknologi 

yangdiselenggarakan perusahaan.Aktivitas nilaiinidiumpamakan sebagaibatu-batuyang 

merupakanpondasi 

yangmenjadipembangunyangdigunakanbadanusahauntukmenciptakanprodukyangbernila

ibagipembelidanmarginmerupakan selisihantaranilaitotaldenganbiayakolektifuntuk 

menyelenggarakanaktivitas nilai. 

Menurut Porter(2007:43),bahwa modelgenerikrantainilaiyang terdiridari 

serangkaianaktivitasumumyangditemukanpadalevel perusahaan.Aktivitas-

aktivitastersebutkedalamduakelompokyaituaktivitasutama(primaryactivity)danaktivitasp

endukung(supportactivity).Aktivitas primer meliputi penciptaan fisik produk dan 

penjualannya dan peRp.indahan kepada pembeli serta bantuan pasca penjualan.Aktivitas 

pendukung mendukung aktivitas primer dansatu sama lain dengan memberikaninput 

pembelian, teknologi, sumber daya manusia dan fungsi berbagai perusahaan secara luas. 

1. Aktivitas Utama (Primary Activities) 

a. Logistik Masuk (Inbound Logistics), adalah aktivitas atau kegiatan yang 

dihubungkan dengan penerimaan, penyimpanan dan penyebaran input/bahan 

baku, seperti penanganan bahan baku, pergudangan, kontrol inventori, jadwal 

kendaraan dan pengembalian kepada supplier. 

b. Operasional (Operations), adalah kegiatan yang dihubungkan dengan 

mengubah input atau bahan baku menjadi bentuk produk akhir, seperti 

permesinan, pengemasan, perakitan, perawatan perlengkapan, testing, 

pencetakan dan yang lainnya yang berkaitan dengan proses operasi atau 

produksi. 

c. Logistik Keluar (Outbound Logistics), adalah kegiatan yang diasosiasikan 

dengan pengumpulan, penyimpanan dan distribusi produk ke pembeli, seperti 

pergudangan produk jadi, penanganan material, operasi pengiriman, proses 

pemesanan dan penjadwalan. 

d. Pemasaran dan Penjualan (Marketing and Sales), adalah kegiatan dalam 

membujuk atau menarik pembeli untuk membeli, seperti pengiklanan, promosi, 

tenaga penjual, quota dan harga. 

e. Pelayanan (Service), adalah kegiatan yang diasosiasikan dengan penyediaan 

layanan untuk meningkatkan dan mempertahankan nilai produk, seperti 

instalasi, perbaikan, pelatihan dan penambahan produk. 
2. Aktivitas Pendukung (SupportActivities) 



Jurnal Economix Volume 4 Nomor 2Desember 2016 

 
 

24 
 

a. Procurement, mengacu pada fungsi pembelian seperti pembelian bahan 

mentah, persediaan dan jenis jenis barang lainnya yang dapat dijadikan aset 

seperti mesin-mesin, perlengkapan laboratorium, kantor dan bangunan. 

b. Technology Development, terdiri dari berbagai kegiatan yang dapat 

dikelompokkan ke dalam usaha untuk meningkatkan produk dan proses. 

Pengembangan teknologi sangat penting untuk keunggulan kompetitif dalam 

semua industri. 

c. Human Resource Management, pengelolaan sumberdaya manusia meliputi 

kegiatan rekrutmen, pelatihan dan pengembangan SDM. 

d. Firm Infrastructure, aktivitas infrastruktur perusahaan terdiri dari sejumlah 

aktivitas termasuk pengelolaan umum, perencanaan, keuangan, accounting dan 

manajemen kualitas. 

 

 

MetodeAnalisisValueChain 

Menurut Widarsono (2011), analisisValueChainmempunyaitigatahapanyaitu :  

1. MengidentifikasiaktivitasValueChain. 

Perusahaanmengidentifikasiaktivitasvaluechainyang harusdilakukanoleh 

perusahaandalamprosesdesain,pemanufakturandan pelayanankepada pelanggan. 

Beberapaperusahaanmungkinterlibatdalamaktivitastunggalatau sebagian 

dariaktivitastotal. 

2. MengidentifikasiCostDriverpadasetiapaktivitasnilai. 

Cost Driver merupakan faktor yang mengubah jumlah biaya total, oleh karenaitu 

tujuanpadatahapini adalahmengidentifikasikanaktivitasdimana perusahaan 

mempunyai keunggulan biaya baik saat ini maupun keunggulanbiayapotensial. 

3. Mengidentifikasipeluanguntukmengurangibiaya. 

Studi terhadap aktivitas nilai dan Cost Driver dapat membantu manajemen 

perusahaan menentukan pada bagian mana dari Value 

Chainyangtidakbermanfaatbagi perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Menurut Sugiono (2010:58), bahwa variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel merupakan indikator terpenting yang menentukan keberhasilan suatu 

penelitian, sebab variabel penelitian adalah objek penelitian atau titik perhatian dalam 

suatu penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah Value Chain dan efisiensi 

biaya pada P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar. 

Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kerancuan dalam mendefinisikan variabel yang 

diteliti, maka variabel yang diteliti perlu didefinisikan dalam bentukoperasionalagar 

memperjelas variabel yang dimaksud. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Value Chainadalah kumpulan aktivitas utama dan aktivitas pendukung yang 

dilakukan untuk mendesain, memproduksi, memasarkan, menyampaikan produk 

oleh P.T.Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar dalam meningkatkan 

value. 
2. Efisiensi biaya adalah penggunaan dana pada kegiatan P.T. Pelabuhan Indonesia IV 

(Persero) Cabang Makassar yang dapat dihitung penggunaannya dan tidak 
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berdampak pada pemborosan atau pengeluaran yang tidak berarti olehP.T. 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar. 

POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi 
Menurut Sugiyono (2009:80),bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan catatan laporan keuangan dan 

dokumen yang berkaitan atau kegiatan yang dilakukan oleh P.T. Pelabuhan Indonesia 

IV (Persero) Cabang Makassar pada tahun 2014. 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2009: 81), bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Data yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan, khususnya data realisasi anggaran 

eksploitasi,realisasi anggaran pendapatan, realisasi anggaran biaya menurut jenis, dan 

menurut pusat pelayanan yang dilakukan P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang 

Makassar untuk memberikan nilai kepada pengguna jasa pelabuhan pada tahun 2014. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada, yaitu laporan keuangan 

P.T.Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar. 

2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan tanya 

jawab secara langsung dengan karyawan pada bagian umumP.T.Pelabuhan 

Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar. 

Teknik Analisis Data 

Adapun langkah pertama adalah mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan aktivitas perusahaan. Selanjutnya mengidentifikasikan aktifitas utama dan 

aktifitas pendukung yang dilakukan oleh P.T.Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang 

Makassar kedalam dua kelompok yaitu aktifitas utama dan aktifitas pendukung. 

Langkah selanjutnya adalah mengalokasikan biaya aktivitas ke dalam objek 

biaya berdasarkan pemicu biaya aktivitas yang sesuai. Pemicu biaya aktivitas harus 

dapat menjelaskan fluktuasi biaya. Pengalokasian biaya aktivitas kedalam objek biaya 

dilakukan dengan menggunakan tarif pembebanan. Tarif pembebanan dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut ini : 

Biayaoverhead per kelompok aktivitas=
Biaya  𝑂𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑  kelompok  aktivita s terte ntu

Driver  Biayanya
 

Langkah selanjutnya adalah untuk mencari tingkat efisiensi dapat digunakan 

rumus sebagai berikut : 

1. Efisiensi = Anggaran/Realisasi ≥ 1 

2. Efisiensi = Anggaran/Realisasi atau 1 / 1 = 1 = 1 

3. Efisiensi = Anggaran/Realisasi atau 1 / 2 = 0 < 1 

4. Efisiensi = Anggaran/Realisasi atau 2 / 1 = 2 > 1 

Langkah yang terakhir adalah peningkatan efisiensi perusahaan dengan 

mengidentifikasi peluang untuk mengurangi biaya pada aktivitas yang tidak bernilai 

tambah pada P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar, sehingga dapat 

mengefisiensikan biaya. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Efisiensi Perusahaan 
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Peningkatan efisiensi perusahaandilakukan denganmengidentifikasi 

peluanguntukmenambahnilaiataumengurangibiaya. Untuk mencapai tingkat efisiensi 

dapat dilakukan penurunanbiayadengancarasebagaiberikut: 

Totalbiaya promosi sebesar Rp. 732.977.000. Biaya inidapat 

diminimalisirdengan menggunakan metodeABC: 
Total Biaya Promosi

Jangka Waktu Promosi
 

Rp. 732.977.000

365
 

Rp. 2.008.157 

Nilai ini merupakan biaya promosi per hari. Biaya ini dapat 

diminimalisirdenganmengurangibiayapromosiperhari menjadiRp. 1.500.000. 

Jaditotalbiayayangdapatdiminimalisir adalahjumlah 

biayayangdapatdikurangixwaktupromosi.Yakni Rp. 2.008.157-Rp. 1.500.000 = Rp. 

508.157 per hari, sehingga jumlah penghematannya adalah: 

Rp. 508.157 x365=Rp.185.477.305 

Biaya promosi yang dapat diminimalisir selama satu tahun adalah sejumlah Rp. 

185.477.305. 

Selain itu biaya pemasaran juga harus diminimalisir karena biaya promosi dan 

pemasaran hampir sama. Totalbiaya pemasaran sebesar Rp. 1.053.279.000. Biaya 

inidapat diminimalisirdengan menggunakan metodeABC: 
Rp. 1.053.279.000

365
 

Rp. 2.885.696 

Nilai ini merupakan biaya pemasaran per hari. Biaya ini dapat 

diminimalisirdenganmengurangibiayapromosiperhari menjadiRp. 2.000.000. 

Jaditotalbiayayangdapatdiminimalisir adalahjumlah biayayangdapat dikurangi x waktu 

pemasaran. YakniRp. 2.885.696-Rp. 2.000.000 = Rp. 885.696 per hari, 

sehingga untuk penghematannya adalah:  

Rp. 885.696 x365=Rp.323.279.040 

Biaya yang dapat diminimalisir selama satu tahun pada aktivitas pemasaran adalah 

sejumlah Rp. 323.279.040. 

Adapun biaya-biaya yang dapat diefisiensikan berdasarkan aktivitas utama dan 

aktivitas pendukung pada P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2. 

Efisiensi Biaya Pada P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar  

Tahun 2014 

No Uraian Jumlah(Rp) 

Aktivitas Utama 

1 Biaya Bahan Lainnya 3.627.000 

2 BiayaPemeriksaan Tahunan 3.764.000 

3 Biaya Promosi 185.477.305 

4 Biaya Pemasaran 323.279.040 

 Jumlah 516.147.345 

Aktivitas Pendukung 

5 BiayaPerlengkapan 326.793.000 

6 BiayaCetakdanFotoCopy 58.697.000 

7 BiayaKertasdanAlatTulis 930.000 
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8 BiayaRumahTangga 214.872.000 

9 BiayaUmumLainnya 287.968.000 

10 Tantiem 137.968.000 

11 BiayaPerjalananDinas 320.805.000 

12 Biaya AM Tata Usaha dan Rumah Tangga 5.459.862.000 

13 Biaya Keamanan Pelabuhan 365.220.000 

14 Biaya Selisih Kurs 616.559.000 

 Jumlah 7.789.674.000 

 Total Efisiensi 8.305.821.345 

 Total Biaya 111.461.505.000 

 Persentase Efisiensi Biaya 7,452 % 

Sumber: Hasil Olah Data   

 

Meningkatkan KoordinasidanOptimalisasi Efisiensi 

Perusahaandapat mencapaiefisiensibiayatidakhanyadengan 

menurunkanbiayapadaaktivitasnilai perusahaan,tetapi jugadengan 

meningkatkankoordinasi antar aktivitas nilai dan melaksanakan aktivitas nilai 

tersebutsecara optimal. Koordinasiantar aktivitas dapat dicapai dengan saling 

pemahaman dari orang-orang yang ada pada masing-masing aktivitas nilai. Berikut ini 

disajikan data pencapaian penurunan dan laporan laba rugi perusahaan sebelum dan 

sesudah menggunakan analisis Value Chain. 

Tabel 3. 

Laporan Laba Rugi Sebelum Pajak 

P.T. Pelabuhan Indonesia (Persero) Cabang Makassar (Triwulan IV Tahun 2014) 

No Uraian 
Realisasi 

(Rp) 

Efisiensi 

(Rp) 

1 Pendapatan Usaha   

 Pendapatan Usaha Kotor 152.996.863.000 152.996.863.000 

 Reduksi Pendapatan 4.659.456.000 4.659.456.000 

 Pendapatan Usaha Bersih 148.337.407.000 148.337.407.000 

2 Biaya Usaha   

 Biaya Operasi Langsung 65.374.683.000 65.374.683.000 

 Biaya Operasi Tidak Langsung 9.465.088.000 9.465.088.000 

 Biaya Penunjang Operasi 22.500.173.000 21.984.025.655 

 Jumlah Biaya Usaha Cabang 97.339.944.000 96.823.796.655 

3 Pendapatan dan Biaya Diluar Usaha   

 Pendapatan Diluar Usaha 887.852.000 887.852.000 

 Biaya Diluar Usaha 14.121.561.000 6.331.887.000 

 Total (13.233.709.000) (5.444.035.000) 

 Laba Rugi Sebelum Pajak 37.763.754.000 56.957.645.345 

Sumber: Hasil Olah Data   

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

Value Chaindapat meningkatkan efisiensi biaya pada P.T. Pelabuhan Indonesia IV 

(Persero) Cabang Makassar. Hal ini dapat dilihat dari data pada di atas, dimana 

diperoleh margin setelah dilakukan analisis dengan meningkatkan efisiensinya. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada aktivitas logistik ke dalam terdapat biaya bahan lainnya yang dapat 

diminimalisir biayanya. Biaya bahan lainnya adalah biaya yang tak terduga diluar dari 
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biaya bahan. Contohnya terjadinya kekurangan atau penyusutan bahan pada saat 

diterima. Oleh karena itu,biaya bahan lainnya dikembalikan sesuai dengan anggaran. 

Biaya pemeriksaan tahunan pada aktivitas nilai logistik keluardikembalikan 

sesuai dengan anggaran. Karena kegiatan ini dilakukan oleh 2 orang dari kantor pusat 

P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) cabang Makassar.  

Biayapromosi dan pemasarantidakmenjadiaktivitasnilaikritisbagi perusahaan 

P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar karena merupakan perusahaan 

yang memonopoli jasa pelabuhan dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan pelabuhan dan pencapaian laba perusahaan. 

Biaya perlengkapan, biaya cetak dan foto copy, biaya kertas dan alat tulis, biaya 

rumah tangga dan biaya umum lainnyapada aktivitas nilai pengadaandikembalikan 

sesuai anggaran karena ini mengacu kepada Surat Edaran No : SE-08/MBU/2014 

tentang efisiensi dan penghematan biaya yang dilakukan dengan cara penghematan 

fasilitas kantor, seperti telepon, listrik, air, AC, ruangan kerja dan alat tulis kantor 

(ATK). Sehingga dalam penggunaan fasilitas kantor diharapkan bisa lebih dimanfaatkan 

sebaik-baiknya. 

Tantiem adalah bonus yang diterima oleh direksi dari pencapaian target jasa 

produksi pada P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar. Seharusnya 

Tantiem ditanggung oleh kantor P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Pusat. Biaya 

perjalanan dinas dikembalikan sesuai dengan anggaran merujuk pada Kementerian 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mengeluarkan aturan kepada perusahaan 

pelat merah untuk melakukan efisiensi (Surat Edaran No :SE-08/MBU/2014 tentang 

Efisiensi dan Penghematan Biaya) dengan cara memperketat perjalanan dinas. 

Biaya AM tata usaha dan rumah tangga adalah biaya dalam pengadaan kursi 

sofa, meja, lemari, kursi kantor dan lainnya. Biaya ini seharusnya tidak terjadi pada 

tahun 2014 karena peralatan kantor tersebut masih bagus dan layak untuk digunakan, 

sehingga biaya ini harus dihilangkan. 

Biayakeamanan pelabuhan pada aktivitas infrastruktur perusahaan yang 

berjumlah 56 orang ini dapatdiminimalisir. Karena biaya keamanan pelabuhan 

tumpang tindih dengan biaya karyawan atau buruh. Biaya keamanan dapat 

diminimalisir dengancara dikembalikan sesuai dengan anggaran. 

Selainitu biaya selisih kurs sebaiknya dihilangkan. Karena bertentangan 

dengan peraturan yang ada. Larangan menggunakan mata uang asing yang merujuk 

Undang-Undang No. 7/2011 tentang Mata Uang  disebutkan, Rupiah wajib digunakan 

disetiap transaksi keuangan di Indonesia. Salah satunya mewajibkan seluruh transaksi 

di pelabuhan yang kini masih memakai valas untuk beralih ke Rupiah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Value Chain sebagai strategi peningkatan efisiensi 

biaya pada P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero)Cabang Makassar, maka penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan modelValue Chain dapat meningkatkan efisiensi biaya pada P.T. 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) CabangMakassar. 

2. Efisiensibiaya dapat dicapai jika perusahaanP.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 

Cabang Makassar mengetahuiaktivitas yang tidak bernilai tambah dalam rangkaian 

aktivitas rantai nilai yang dimiliki. Aktivitas utama yang tidak bernilai tambah 

diantaranyabiaya bahan lainnya, biaya pemeriksaan tahunan, promosidan 
pemasaran. Aktivitas pendukung yang tidak bernilai tambah 

diantaranyabiayaperlengkapan, biayacetakdanfotocopy, biayakertasdanalattulis, 
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biayarumahtangga, biayaumumlainnya, biaya tantiem, biayaperjalanandinas, biaya 

AM tata usaha dan rumah tangga, keamanan pelabuhan dan selisih kurs.   

Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diajukan saran yang dapat 

dijadikan pertimbangan bagi P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar 

dalam mengambil keputusan yaitu: 

1. Bagi pihak P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar hendaknya 

menggunakan model Value Chain yang terdiri dari aktivitas utama dan aktivitas 

pendukung untuk meningkatkan efisiensi biaya. 

2. Bagi pihak manajemen P.T. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar 

senantiasa lebih memperhatikan aktivitas-aktivitas yang bernilai tambah dan tidak 

bernilai tambah agar tercapai efisiensi biaya. 
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